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Abstrak 
Penelitian bertujuan ini untuk memaparkan pengimplementasian model think pair share dalam 

pembelajaran fabel. Penelitian ini berupa penelitian kualitatif deskriptif. Data penelitian diambil 
dengan cara observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes. Hasil tes menulis teks fabel siswa 
dianalisis berdasarkan unsur intrinsik fabel. Hasil penelitian menunjukkan kemampuan 
menganalisis unsur fabel peserta didik kelas VII B SMP Muhammadiyan 1 Kota Jambi cukup 
sebelum penggunaan dan baik sekali setelah penggunaan model think pair share, didapatkan 

nilai rata-rata siswal kelas VIIl B SMP Muhammadiyahl 1 Kotal Jambi dalaml menganalisis 
unsurl intrinsik denganl penerapan modell think pairl sharel adalah 86 (Baik sekali) dan tidak 

menerapkan adalah 70 (Cukup).   
 

Abstract 
The purpose of this study is to describe the think pair share model used by teachers in 
fables learning in class VII even semester. This research is a descriptive qualitative method. 
The data in this study were taken using observation techniques, interviews, 
documentation, and tests. The result of the test made the student’s fable texts analyzed 
based on the intrinsic element of the fable. The result showed that the ability to analyze 
fable element of class VII B students at SMP Muhammadiyah 1 Jambi City was very good 
when using the think pair share model and without using the think pair share model, 
which was sufficient, it was found that the average score of class VII B students of SMP 
Muhammadiyah 1, Jambi City in analyzing intrinsic elements by applying the think pair 
share model was 86 (Very good) and not applying it was 70 (sufficient). 
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Pendahuluan 
Salah satu mata pelajaran yang dapat menambah perkembangan peserta didik dari segala 

aspek yakni pembelajaran Bahasa Indonesia. Melalui Bahasa Indonesia, peserta didik diajarkan 
untuk terampil menggunakan Bahasa Indonesia. Untuk mencapai hal tersebut, guru berperan 
sangat penting karena guru menentukan sumber utama keberhasilan proseslpembelajaran. 
Penggunaan modell pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan materi pelajaran 
perlu diperhatikan. Salah satu model pembelajaran yang bisa diterapkan adalah model 
kooperatifl, yaitu modell yangl membawa siswa berperan aktif dalam diskusi. Dalaml model 
pembelajaranl ini, siswal dibagi atas lkelompok-kelompokl kecill sebagai pusat pembelajaran. 
Menurut Isro`atun & Rosmala, (2018), pembelajaran thinkl pair sharel ialah pendekatan yangl 
membuat siswal aktif dalaml berpikir secara kelompok baik dalam mengemukakan maupun 
bertukar pendapat. Selain itu, siswa mampu secara bersama memecahkan masalah atau 
mencapai tujuan pembelajaran. 

Menurut Husna, dkk, (2013) model kooperatif tipe think pair share merupakan jenis 
pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. Adapun 
pembelajaran think pair share dilakukan dengan beberapa langkah seperti: persiapan bahan ajar 
dan pemberian materi oleh guru, siswa diberikan lembar kerja, lembar kerja dikerjakan dan 
dimulai dengan masing-masing siswa berpikir sendiri think kemudian berdiskusi bersama teman 
kelompok pair hasil diskusi kemudian dipaparkan secara bergantian share dan ditanggapi oleh 
siswa lainnya (Abidin, 2017),. Melalui modell pembelajaran inil diharapkan siswal aktifl untuk 
ikut dalaml proses lpembelajaran. 

Dari penelitian yang dilakukan oleh Saraswati dan Isthiva (2023) menunjukkan bahwa 
kemampuan menulis teks ulasan sebelum menggunakan model think pair share sangat rendah 
dan setelah menggunakan model think pair share sangat tinggi. Berdasarkan hasil penelitian 
tersebut, peneliti tertarik menggunakan model think pair share dalam materi menganalisis unsur 
cerita fabel. Filma, (2019) mendefinisikan teks fabel yakni jenis cerita fiksi yang isinya merupakan 
penggambaran hewan yang mempunyai sifat seperti manusia. Dalam penelitian ini, cerita fabel 
yang dipilih berjudul. “Semut dan Belalang”. Pemilihan judul ini dikarenakan terdapat banyak 
nilai moral di dalamnya.  

Menurut Sulaiman dkk., (2020), perumpamaan dalam cerita fabel merupakan salah satu 
cara menanamkan nilai moral dan nilai kemasyarakatan melalui karya sasra. Cerita fabel pada 
penelitian ini sendiri mengandung nilai seperti kerja sama, anti-bullying, dan tolong-menolong. 

Fabel temasuk materi pelajaran  siswa yang duduk di bangku kelas VII. Teks fabel ini 
merupakan salah satu jenis teks naratif dengan tokoh-tokoh hewan yang memiliki sifat seperti 
manusia di dalamnya, siswa harus dapat memahami dengan baik bagaimana struktur teks fabel 
dan bagaimana cara menyusun teks fabel yang memiliki muatan nilai moral di dalamnya. 

Berdasarkan masalah yang ditemukan dari hasil observasi di SMP Muhammadiyah 1 
Kota Jambi, ditemukan sulitnya siswa dalam menemukan unsur-unsur di dalam cerita fabel. 
Penyebab kelemahan ini bukan berasal dari guru maupun siswa, tetapi bisa berasal dari alokasi 
waktu dan model pembelajaran yang tidak tepat diaplikasikan kepada siswa terhadap materi 
pembelajaran. Untuk mengatasi masalah tersebut,maka dibutuhkan sebuah model pembelajaran 
yang tepat guna dan sesuai dengan situasi kelas dan kebutuhan siswa. Model pembelajaran yang 
dipilih untuk siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Kota Jambi adalah model kooperatif tipe 
think pair share. Diharapkan model yang digunakan sesuai dan tepat diimplementasikan dalam 
proses belajar mengajar. 
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Metode Penelitian 
Penelitian digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Metode ilmiah merupakan 

langkah-langkah atau alur sebuah penelitian berdasarkan ilmu pengetahuan secara empiris, 
logis, dan metodis. Penelitian dikatakan rasional saat bersifat masuk akal dan dapat dipahami 
secara umum. Prosedur empiris merupakan sesuatu yang sistematis dan dapat diamati 
menggunakan alat indera manusia. Sebuah penelitian dilakukan secara berurut sesuai ketentuan 
yang umum. Setelah data dikumpulkan maka data dianalisis. Menurut Sugiyono, (2015) analisis 
data yakni kegiatan dalam penelitian yang mana data dianalisis dengan mengkatogerikan data 
ke dalam kategori-kategori tertentu kemudian membuat kesimpulan berdasarkan hasil yang 
didapat. Metode kualitatif deskriptif digunakan untuk menjabarkan hasil penelitian ini. 
Margono, (2010) mengatakan bahwa penelitian kualitatif memakai kata-kata dalam 
pendeskripsian temuan penelitian atau sebagai penggambaran dari subjek yang diamati. 
Menurut Sanjaya, (2014), penelitian kualitatif deskriptif yakni metode penelitian yang tujuannya 
memaparkan mengenai fenomena sosial dalam masyarakat dan subjek penelitian. Teknik 
pengumpulanl data yangl sering digunakanl seperti lobservasi, lwawancara, ldokumentasi, danl 
tes. 
 

Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis data menunjukan kemampuan siswa dalam menganalisis 

unsur-unsur intrinsik fabel sebelum dan sesudah penerapan model think pair share yakni:  
 

Tabel 1. Hasil analisis unsur intrinsik siswa sebelum menggunakan model think pair share 

 
Jumlah 
siswa 

Interval 
persentase 
tingkat 
penugasan 

 
Kategori  

- 86-100 Baik sekali (A) 
5 76-85 Baik (B) 
12 56-75 Cukup (C) 
- 10-55 Kurang (D) 

 
Tabel (1) menunjukan bahwa kelas VII B SMP Muhammadiyah 1 Kota Jambi dalam 

menganalisis unsur instrinsik fabel tanpa menggunakan model think pair share tidak terdapat 
siswa yang masuk dalam kategori baik sekali, sedangkan terdapat lima siswa masuk dalam 
kategori baik, dengan rincian  dua orang mendapat nilai 80, dua orang mendapat nilai 83 dan 
satu orang mendapat nilai 76, sedangkan yang masuk dalam kategori cukup terdapat 12 siswa 
dengan rincian satu orang mendapat nilai 73, enam orang mendapat nilai 70 dan lima orang 
mendapat nilai 60.  

Berdasarkan rincian tersebut menunjukan nilai rata-rata siswa kelas VII B SMP 
Muhammadiyah 1 Kota Jambi dalam menganalisis unsur intrinsik fabel Babi dan Domba tanpa 
menggunakan model think pair share adalah 70. Nilai rata-rata tersebut jika dilihat dari klasifikasi 
membaca pemahaman untuk analisis unsur intrinsik sebagaimana teori Burhan Nurgiyantoro, 
maka masuk dalam kategori cukup. 
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Tabel 2. Hasil analisis unsur intrinsik siswa menggunakan model think pair share 

 
Jumlah 
siswa 

Interval 
persentase 
tingkat 
penugasan 

 
Kategori 

9 86-100 Baik sekali (A) 
7 76-85 Baik (B) 
1 56-75 Cukup (C) 
- 10-55 Kurang (D) 

 

 Tabel (2) menunjukan bahwa kelas VII B SMP Muhammadiyah 1 Kota Jambi dalam 
menganalisis unsur intrinsik fabel menggunakan model think pair share terdapat 9 siswa yang 
masuk dalam kategori baik sekali, dengan rincian enam orang mendapat nilai 96, tiga orang 
masing-masing mendapat nilai 93, 90, 86, kemudian 7 siswa yang masuk dalam kategori baik 
dengan rincian satu orang mendapat nilai 83, dua orang mendapat nilai 76, dan empat orang 
mendapat nilai 80, sedangkan siswa yang masuk dalam kategori cukup adalah 1 orang dengan 
nilai 63. Berdasarkan rincian tersebut nilai rata-rata siswa kelas VII B SMP Muhammadiyah 1 
Kota Jambi dalam menganalisis unsur intrinsik fabel dengan menggunakan model think pair share 
adalah 86. Nilai rata-rata tersebut jika dilihat dari klasifikasi membaca pemahaman untuk analisis 
unsur intrinsik sebagaimana teori Burhan Nurgiyantoro, maka masuk dalam kategori baik sekali.  

Sesuai analisisl data yangl telah ldilakukan, menunjukkanl hasil yangl berbeda antaral 
pembelajaran yangl sebelum dilakukan penerapan model thinkl pair sharel dan setelah dilakukan 
penerapan model thinkl pair sharel dalam pembelajaranl fabel kelasl VII SMPl Muhammadiyah 1l 
Kota Jambi. Hasil analisis data setelah dilakukan penerapan model thinkl pair sharel dalam 
pembelajaranl fabel kelasl VII SMPl Muhammadiyah 1l Kota Jambi didapatkan nilai rata-rata 
siswal kelas VIIl B SMP Muhammadiyahl 1 Kotal Jambi dalaml menganalisis unsurl intrinsik 
denganl penerapan modell think pairl sharel adalah 86 (Baik sekali) dan tidak menerapkan adalah 
70 (Cukup).  

Penggunaan model think pair share sangat berguna terhadap kemampuan analisis unsur 
intrinsik teks fabel pesertal didik kelasl VII Bl SMP Muhammadiyahl 1l Kota Jambi tahunl 
pelajaranl 2022-2023. Keberhasilan penggunaan model think pair share inil juga didukungl dengan 
hasill wawancara kepadal gurul bahasa Indonesia. Hasil wawancara memperlihatkan bahwa 
penggunaan model think pairl sharelterbilang efektifl dan dapatl meningkatkanl daya tarik 
pesertal ldidik.  

Berdasarkan hasil analisis unsur intrinsik fabel proses pengambilan data  dilakukanl denganl 
cara   menggunakanl model thinkl pair share. Judul fabel tersebut adalah “Semut dan Belalang”. 
Pengambilan data dilaksanakan peneliti  pada 1 Februari sampai 14 Februari 2023 di kelasl VII Bl 
SMP Muhammadiyahl 1 Kotal lJambi. Berikut proses kegiatan belajar: 

1. Pendidik dan siswa berdo’a bersama, ketua kelas memimpin doa. 
2. Pelajaran dibuka dengan salam pembuka oleh guru, kemudian  peserta didik diperiksa 

kehadirannya. 
3. Penggunaan model pembelajaran dan materil yang akanl diberikanl yang  di jelaskan 

olehl gurul 
4. Think (Berpikir) 

a. Guru  menanyakanl apa itul cerita fabell dan siswal diminta untukl menyebutkan 
cerital fabel yangl pernah dibacanyal dan memberikan motivasi untuk membuka 
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wacana. Kemudian di dalam fabel terkandung manfaat nilai moral untuk kehidupan 
sehari-hari yang di jelaskan oleh guru. 

b. Siswa diminta  untuk memberikan kesimpulan mengenai pengertianl dan ciril teks 
fabell yang terkandungl di dalaml fabell dengan cara guru memperlihatkan contoh 
teks fabel yang ada didalam buku pembelajaran siswa, materi fabel dalam buku 
pembelajaran siswa berjudull “Semutl dan lBelalang” 

5. Pairl (lBerpasangan) 
a. pengertian dan ciri teks fabel  di diskusikan dengan cara pendidik membentuk siswa 

menjadi beberapa kelompok untuk siswa berdiskusi 
b. berdasarkan yang telah didiskusikan bersama kelompoknya siswa di arahkan untuk 

menuliskan  pengertian dan ciri teks fabel.  
6. Share (Pembuktian) 

Dari hasil diskusi mengenai pengertian dan ciri teks fabel salah seperti peserta didik 
diarahkan  untuk tampil dan membacakannya di depan kelas. Kemudian,   berdasarkan 
indikator yang telah ditetapkanl gurul danl lsiswal menanggapi sesuai dengan konsep 
fabel. 

7.  pembelajaran fabel disimpulkan oleh guru dan siswa 
8. Penugasan 

Sesuai buku pembelajaran siswa materi fabel yangl berjudull “Semutl dan lBelalang” 
siswa mencari lunsur-unsur pembangunl lfabel. Untuk pemahaman unsur intrinsik fabel 
dilaksanakan tes tertulis yang terdiri dari enam soal sebagai penilaian guru  

Dalam pengampilan data penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan 
data yaitu observasi, wawancara, dokumentasi dan tes. Observasi dalam penelitian ini dapat 
dilakukan secara partisipan. Observasi partisipan tersebut berarti peneliti turut serta mengambil 
bagian dalam kehidupan ataupun kegiatan sehari-hari dari orang yang mau diamati atau yang 
mau dijadikan sebagai sumber penelitan. 

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan kepada guru bahasa Indonesia yang 
mengajar di kelas VII B SMP Muhammadiyah 1 Kota Jambi. Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan dengan guru bahasa Indonesia mampu memperkuat hal tersebut. Hasil wawancara 
memperlihatkan bahwa penggunaan model think pair share terbilang efesien atau efektif dan 
dapat meningkatkan daya tarik siswa. Wawancara dilakukan oleh peneliti kepada guru mata 
pelajaran bahasa Indonesia. Dari hasil wawancara dengan beliau, mengatakan bahwasannya 
dalam proses pembelajaran yang menggunakan model dapat menarik minat belajar peserta 
didik, siswa dapat lebih aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, serta peserta didik lebih 
berpikir kritis melalui pertanyaan-pertanyaan atau konsep yang ditemukan oleh peserta didik.  

Dalam penelitian ini dokumen dapat berasal dari kegiatan observasi dan wawancara, 
selain itu dokumentasi dalam penelitian ini juga dapat berupa gambar atau foto dan karya lain 
yang bisa dijadikan bukti bahwa penelitian tersebut sesuai dengan fakta yang ada di lapangan, 
silabus, RPP, serta lembar penelitian yang dianggap bisa mendukung dalam permasalahan 
penelitian, serta foto guru dalam menerapkan model thnk pair share dalam pembelajaran fabel. 
Tes yang dilakukan dalam penelitian ini guna mengetahui penggunaan model think pair share 
untuk menganalisis unsur intrinsik fabel “Semut dan Belalang”, tes ini dilakukan secara individu 
dan penilaian tes tersebut berdasarkan tingkat pemahaman peserta didik dalam menganalisis 
unsur intrinsik fabel.  

Penggunaan model think pair share dalam pembelajaran fabel di SMP terbukti efektif 
dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi. Model ini berhasil mendorong 
partisipasi aktif siswa, memperdalam analisis terhadap teks fabel, serta meningkatkan 
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kemampuan berpikir kritis dan kolaboratif siswa (Zul, S., & Kemal, I., 2023; Fatimah, K., Viono, 
T., & Ambarwati, A., 2023). 
 

Simpulan 
Dari penelitian yang telah dilaksanakan diatas  dapat ditarik kesimpulan bahwasanya 

dalam pembelajaran fabel modeI think pair share dapat digunakan. Pembuktiannya  dapatl dilihat 
daril perolehan nilail rata-ratal siswa kelasl VIIl B SMPl Muhammadiyah 1l Kota Jambil 
memperoleh nilai 86, yangl termasuk kel dalam kategoril A (Baikl lsekali). lSedangkan, tanpa 
menggunakan modeI think pair share mendapatkan nilai rerata 70, yang termasuk ke dalam 
kategori C (cukup). Peneliti juga mendapatkan hasil wawancara peserta didik bahwa 
penggunaan modeI thinkl pair sharel  siswa dapatl dengan mudahl memahami lmateri, danl 
kegiatan belajar menjadi lebih menarik. 

Penerapan modeI think pair share fabel yang berjudul “Semut dan Belalang” 
menggunakan thinkl (lberpikir), pairl (lberpasangan), danl sharel (lberbagi) merupakan tiga 
tahapan lpembelajaran. Penggunaan model thinkl pair sharel memiliki hasil yang sangatl baik, di 
mana setiap tahapan memiliki manfaat bagi siswa. Think, siswa dapat berpikir kritis. Pair dan 
share dapat meningkatkan keterampilan sosial bagi peserta ddik. Selain itu, penggunaan model 
ini bisa merangsang semangat, daya tarik, serta motivasi peserta didik. Implikasi hasil penelitian 
tersebut mendeskripsikan pembelajaran bahasa Indonesia menggunakan model think pair share 
dapat memudahkan guru dalam mencapai tujuan pembelajaran dan meningkatkan wawasan 
guru mengenai penggunaan model think pair share dan pembelajaran yang terlaksana 
memberikan ketertarikan pemahaman pembelajaran, menciptakan suasana kelas aktif dan kreatif 
pada siswa. 
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